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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Pandangan Ma’rifat menurut Simuh. Latar belakang
masal ah:

Islam sebagal agama yang bersifat universal dan mencakup berbagai jawaban
atas berbagai kebutuhan manusia,selain menghendaki kebersihan lahiriah juga
menghendaki kebersihan batiniah. Lantaran penilaian yang sesungguhnya dalam
Isam diberikan pada aspek batinnya. Tasawuf sebaga agaran Islam sangat
menekankan perlunya kebersihan rohani atau hati untuk mendekatkan diri pada
Tuhan.Untuk mencapai drajat makrifatullah seseorang mesti harus melewati magom-
magom kerohanian sebagal tangga untuk mendekati atau bahkan mengetahui
Tuhan.Makrifat yang merupakan salah satu magom dalam garan tasawuf
menekankan arti pentingnya penghayatan atau pengalaman kejiwaan untuk dapat
mengetahui Tuhan
Oleh karena itu alat untuk menghayati Dzat Allah bukan pikiran atau panca indera,
akan tetapi hati. Karena hati mempunyai fungsi rohani yang sangat vital bagi
kehidupan dan penghayatan mistis. Hati laksana cermin rohani untuk menangkap
sinar Tuhan.

Agar dapat memperoleh kejelasan pengertian dan memberikan arah, maka
pokok bahasan dalam skripsi ini adalah bagaimana pandangan makrifat menurut
Simuh. Adapun tujuan dan kegunaan yang hendak di capai dari penulisan ini adalah
berusaha untuk menjelaskan dan memaparkan pandangan makrifat menurut Simuh
serta hal- hal yang berkaitan dengannya.

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini penulis menggunakan metode
kepustakaan murni. Dalam metode ini, penelitian yang akan dilakukan dengan cara
mengumpulkan data atau segala informasi yang memuat obyek penelitian yang akan
diteliti, yang memuat tulisan dari atau tentang Simuh, baik didapatkan dari buku-
buku yang memuat tentang pemikirannya maupun jurnal-jurnal yang telah dituliskan
ataupun pada tulisan-tulisan yang dituangkan yang termuat dalam situs-situs yang
dimilikinya. Untuk menunjang dalam penelitian tersebut, metode analisis yang
penulis gunakan adalah deskripsi, dan analisa . Dengan demikian diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pandangan makrifat
menurut Simuh.

Dari kesimpulan yang di dapat, Simuh memandang bahwa Makrifat adalah
pencapaian tertinggi seseorang yang ingin mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan
tercapainya magam makrifat ini maka akan terbuka hijab ( penutup ) antara hamba
dan Tuhanya yang di sebut dengan mukasyfah artinya hamba dapat mengetahui
Tuhan dengan mata hati bukan dengan mata lahiriah. Simuh juga memandang bahwa
makrifat bukan hanya pengetahuan semata, namun juga pengalaman (experience).
Yakni ingin bertemu dengan Tuhan melalui tanggapan kejiwaanya.bukan melaui
panca indera atau akal.Tanggapan kejiwaan ini dianalogikan seperti halnya mimpi
atau mabuk (ectacy) jiwa sampai ke alam lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isam sebagai agama yang bersifat universal dan mencakup berbagai
jawaban atas berbagai kebutuhan manusia,selain menghendaki kebersihan lahiriah
juga menghendaki kebersihan batiniah.! Dalam sistem ajaran Islam terdapat dua
aspek penghayatan keagaman,yaitu aspek eksoteris (lahir) dan esoteris (batin).
Tekanan berlebihan kepada salah satu dari dua aspek penghayatan itu akan
menghasilkan kepincangan yang menyalahi prinsip ekuilibrium (tawazun) dalam
Islam, namun kenyataanya banyak kaum muslim yang penghayatan keislamanya
lebih mengarah yang lahiri dan banyak pula yang lebih mengarah kepada yang
batin. Kelompok yang lebih banyak menekankan aspek lahiriah biasanya di sebut
ahli syari’ah, yaitu kelompok yang lebih menekankan perhatian kepada segi-segi
syari’ ah atau hukum. Sedangkan kelompok yang lebih menekankan aspek batiniah
biasanya di sebut ahli hagigat, yaitu kelompok yang lebih banyak menekankan

kepada hal-hal yang berhubungan dengan batin,dan masalah-masalah kerohanian.

Perpisahan antara kedua orientas keagamaan yang lahiri dan batini itu
kemudian mewujudkan diri dalam divergensi sistem-sistem penalaran masing-
masing pihak pendukungnya. Maka dalam keduanya tumbuh cabang ilmu
keislaman yang berbeda satu sama lain,bahkan dari beberapa ha tak jarang

bertentangan. Seolah-olah berebut sumber legitimasi dari Al-Qur’an,maka

! Abudin Nata, Metodologi  Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him.1.



seagaimana orientasi keagamaan eksoteris yang bertumpu pada masalah-masalah
kehukuman itu mengklaim sebagai paham keagamaan (figih) dan jalan kebenaran
(syari’ah), orientas keagamaan esoteris yang bertumpu pada masalah kesadaran
rohani dan pengalaman itu juga mengklaim diri sebagai pengetahuan keagamaan

(makrifat) dan jalan menuju kebahagian(tharicat)?

Setiap agama memiliki potensi untk melahirkan keagamaan yang bersifat
mistik kenyataan itu setidaknya dapat di telusuri pada agama Islam, Kristen,
Hindu, dan Budha. Dalam Islam keagamaan yang bersifat mistik itu di kenal
dengan nama tasawuf. Pada aspek mistisisme Islam dapat di temukan pada
aktivitas ubudiah para sahabat yang terkonfigurasi dalam praktek kehidupan riil
dengan meng-itba' kepada ajaran Raasulullon SAW. Maka secara niscaya dapat di
ketahui dari kemunculan dan perkembanganya, serta bukti otentik dimana
tasawuf (mistisisme Islam) merupaan salah satu hasil peradapan Islam yang unik,
dikarenakan Islam bukan sgja mempertahankan aspek-aspek budaya universal,

tapi juga karena konsep-konsep sufi dan koridor mistik®

Perkembangan paling awa dari tasawuf sebagai disiplin forma Islam di
tandai oleh kegiatan berkumpul yang tidak resmi untuk membicarakan masalah
agama dan melakukan latihan spirtiual. Acara berkumpul ini di sebut khalagoh.
Sampai tahap initindakan mereka tidak di pandang sebagai saingan atau

tantangan bagi perkembangan hukum dan politik alam isam. Lama

2 Nur Kholis Méjid, Islam Doktrin dan Peradaban Sebuah telaah Kritis Tentang Masalah
Keimanan,Kemanusiaan dan Kemodernan(Jakarta: Y ayasan Wakaf Paramadina, 2001), him. 257.

¥ Mark R.Woodword, Islam Jawa Kesalehan Normative Versus Kebatinan (Y ogyakarta:
LkiS, 1999), him. 351.



kelamaan,para sufi tidak puas lagi dengan kesalahan dan tingkah laku asketisnya
terus menerus. Setelah pandangan umumnya memperoleh pengikut,segera
mengembangkan metodologi jalan spirtual menuju Tuhan. Dzunnun Al-Misri
berusaha mengklasifikasikan tahapan atau stasiun perkembangan spiritua yang ia
pinjan seluruhnya dari Al-Qur'an, antara lain mencakup istilah-istilah
taubat,sabar,syukur,tawakal,dan ridho. Hal ini merangsang mereka untuk
membicarakan pengetahuan intuitif berikut saran dan metodenya,juga tentang dzat
ilahi dalam hubunganya dengan manusia dan tentang fana seperti yang di

lakukan oleh Abu yazid Al-Bustomi.

Sgjak itulah sufisme menjadi suatu himpunan ilmu. Pada abad itu pula
istilah perlahan-lahan menggantikan istilah zuhhad, nussak, dan qurra. Sgumlah
sufi seperti Al-Junaidi, Al-Siri mempunyai banyak murid. Inilah cikal bakal bagi
terbentuknya tarekat-tarekat sufisme. Akhirnya kaum intelgiensia Islam terbagi
menjadi dua golongan: Pertama, kaum Ulama ahli hukum dan teologi murni, dan

yang kedua, merekayang lebih bersifat pribadi (sufi).

Bagi seorang sufi tujuan utama dalam beribadah adalah agar dapat
mendekatkan diri kepada Tuhan atau bahkan bersatu denganNya.* Dalam rangka
mendekatkan diri kepada Tuhan seorang sufi harus melakukan olah batin,latihan-
latihan (Riyadhoh) dan perjuangan yang sungguh-sungguh (Mujahadah) di bidang
kerohanian, membersihkan diri dari sifat mengagumi diri sendiri (Ujub) sombong

(takabur) ingin di puji orang (Riya) cinta dunia, dan sifat-sifat negatif lainya.

* Simuh, Tasawuf Dan Perkembanganya dalam Islam, (Jgjarta: PT Raja Grafindo,1997)
him.32.



Selain itu seorang sufi juga harus mengusahakan sifat ikhlas, rendah hati

(Tawadhu) berserah diri (Tawakal) rela(ridho) dan sifat-sifat positif lainya.

Klimaks dari pengembangan pengamalan dan pengetrapan ajaran tasawuf
adalah munculnya ikatan - ikatan ketarekatan yang dalam istilah bahasa inggris di
sebut sufi orders. Dengan munculnya ikatan- ikatan ketarekatan ini terjadi
perubahan besar dalam pengamalan tasawuf. Tasawuf yang awalnya merupakan
gerakan individual dan hanya bisa di nikmati oleh kalangan elit kerohanian,
berubah menjadi gerakan massal kaum muslimin. Tasawuf yang semula
merupakan renungan dan aktivitas individual secara mandiri dan bebas, berubah

menjadi ikatan yang ketat antara guru dan murid dengan pola guru sentris.”

Peralihan tasawuf yang bersifat persona kepada tarikat sebagai suatu
lembaga, tidak lepas dari perkembangan dan perluasan tasawuf itu sendiri.
Dengan semakin luasnya pengaruh tasawuf ini, maka semakin banyak pula orang
yang berhasrat mempelgjari tasawuf. Untuk itu mereka menemui orang yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas dalam pengamalan tasawuf
yang dapat menuntun mereka® Seorang yang ingin mempelgjari ilmu-ilmu
tasawuf di haruskan untuk langsung berguru kepada guru-guru sufi untuk
mendapatkan ilmu-ilmu tersebut langsung dari guru sufi karna ilmu yang tidak di

gurukan di khawatirkan akan terpengaruh oleh bisikan-bisikan setan.

® Simuh, Tasawuf Dan Perkembanganya Dalan Islam ( Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 99.

5| AIN Sumatera Utara, Pengantar llmu Tasawuf (IAIN Sumatera Utara,1982), him. 274.



Karena di bawah bimbingan guru terpercaya, seorang murid dapat
mengharapkan kemajuan tingkatan dalam tarikat. Guru dapat memberi petunjuk
tentang kelakuan yang tepat dalam setiap keadaan jiwa dan memerintahkan masa-

masa khalwat , biladi pandang perlu.’

Sebagaimana telah diketahui, bahwa tasawuf secara umum merupakan
usaha untuk mendekatkan diri pada Tuhan dengan sedekat mungkin. dengan
melalui penyucian rohani dan memperbanyak ibadah. Ajaran-gjaran tasawuf yang
merupakan jalan yang harus ditempuh untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
itulah sebenarnya tarekat. Tarekat juga merupakan cara dan jalan yang di tempuh
seseorang dalam uasahanya mendekatkan diri kepada Tuhan .2 tujuan akhirnya
adalah mencapa penghayatan fana fi ‘illah (al-fana fi ‘lI-Hag).Yaitu kesadaran
leburnya diri mereka dalam samudera ilah. Tarekat atau jalan tasawuf ini begitu
penting hingga ilmu tasawuf sering dinamakan ilmu suluk.® Disisi lain para
mistikus dalam setigp suku bangsa ataupun agama umumnya menyimbolkan
pengembaraan spiritual mereka sebagal suatu perjalanan Para sufi juga yang
sedang melaksanakan pengembaraan dalam mencari Tuhan dengan menyebut diri
mereka sebagal pengembara (salik, musafir). Mereka melangkah maju dari satu

tingkat ke tingkat di atasnya. Tingkat-tingkat pendakian rohani atau kejiwaan ini

" Annemarie schimel, Dimensi Mistik Dalam Islam terj.Sapardi djoko Damono dkk
(Jakartar Pustaka Firdaus,1986 ) him107

8 Sumatera Utara, Pengantar llmu Tasawuf (IAIN Sumatera Utara, 1982), him. 274.

® Simuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1997), him. 40.



mereka namakan magamat (jamak dari kata magamun), atau stations stages. Jalan

yang mereka tempuh meraka namakan tharigah.

Tujuan utama yang menjadi inti garan tasawuf adalah mencapai
penghayatan makripat pada Dzatullah. Makripat ini dalam tasawuf adalah
penghayatan atau pengalaman kejiwaan. Oleh karena itu alat untuk menghayati
Dzat Allah bukan pikiran atau panca indera, akan tetapi hati atau kalbu. Oleh
karena itu dalam gjaran tasawuf hati atau kalbu ini merupakan organ yang amat
penting, karena dengan mata hatilah mereka merasa bisa menghayati segala
rahasia yang ada dalam alam gaib dan puncaknya adalah penghayatan makripat
pada Dzatullah.”® Karena dalam pandangan tasawuf,ma rifat adalah pengetahuan
yang jelas dan pasti tentang Allah yang diperoeh melalui sanubari atau
pengalaman langsung melihat realitas karena telah terbukanya tabir ( hijab ) yang

menyelimuti mata hati ( basiroh)

Dalam terminologi tasawuf ada wasilah (medium) atau perantara yang di
tempuh oleh orang mukmin melalui proses upaya dalam menghakikatkan syari’ at
lewat tharigat untuk mncapai makrifat. ** Artinya dengan menyempurnakan ajaran
agama sampai kepada inti atau dasar-dasarnya melalui tharigat, seseorang dapat

mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Allah tanpa sedikitpun hijab yang

9 Smuh, Tasawuf Dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1997), him.115..

1 Jamaludin Kafi, Tasawuf Kontemporer (Jakarta:Republika, 2003 ), him. 8.



menutupinya, malahan lebih dekat dari bisa mengalami persatuan dengan

Tuhan.*?

Marifat merupakan tingkat penyerahan diri kepada Allah secara
berjenjang, secara tingkat demi setingkat sehingga sampai kepada tingkat
keyakinan yang kuat. Orang yang memiliki ilmu marifat dianggap sebaga orang
yang ‘arif', karena ia bisa memikirkan dalam-dalam tentang segala macam liku-
liku kehidupan di dunia ini. Penelitian tentang ma'rifat dalam pemikiran Simuh
perlu dilakukan karena kosep ma'rifat sebagai tingkat/magom tertinggi dari

tasawuf.

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang permasalahan di atas, maka

rumusan masalah yang akan dijawab melalui pendlitian ini adalah;

1. BagimanaPandangan Makrifat menurut Simuh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah; mengetahui pandangan ma'rifat

menurut Simuh

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang pemikiran Simuh masih jarang dilakukan. Namun demikian
ada beberapa penelitian yang menbahas pemikran simuh diantaranya skripsi yang

ditulis oleh Ali Ansori mahsiswa fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang

2 Harun Nasution, Islam Rasional, Gagasan Dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1996),
him. 360.



dengan judul Tasawuf dalam Pemikiran Simuh dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Akal. Penelitaian tersebut memfokuskan pemikiran Simuh tentang
Tasawuf secara umum serta bagaimana implikasinya terhadap pendidikan akal

manusia, hasil dari penelitian tersebut adalah:

Bahwa Antara tasawuf dan pendidikan akal kelihatanya seperti air dengan
minyak yang tidak pernah bersatu, tasawuf dengan rasa dan pendidikan akal
dengan rasionlitas. Namun ada hubungan mutualisme didalamnya, sistem dan
pendekatan yang tertata dengan baik akan dapat melahirkan ahli tasawuf yang
berkualitas dan kredibel. Demikian juga sebaliknya tasawuf tidak dapat
menghasilkan hal positif manakala dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai
kualitas keilmuan yang rendah, akan sulit menemukan ilmu dan kebenaran yang
diharapkan. Oleh karena itu, peran pendidikan aka penting adanya sebagai
pendamping tasawuf ataupun sebaliknya. Dalam tasawuf kcerdasan akal,
emosional dan spiritual (1Q, EQ, SQ) dikembangkan secara bersama-sama.
Bertasawuf merupakan aktivitas belgjar pengendalian diri, dan pengembangan
potensi diri, antara |Q (dzaka al- dzihni) EQ (tasfiatul golbi) dan SQ (tazkiyah an-
nafsi) dikembangkan secara harmonis sehingga menghasilkan daya guna yang

luar biasa, baik hubungan horisontal maupun vertikal.

Skripsi yang ditulis Lutfi wirawan Mahasiswa jurusan Agidah filsafat
fakultas Ushuludin,2007. Dalam skripsinya tentang Konsep Ma’rifat Menurut
Jama’ah Salawat Wahidiah. Skripsi ini bersifat semi lapangan yaitu library
research dan field research. Jadi dalam skripsi ini membahas tentang pengertian

ma'rifat menurut pandangan jama ah Wahidiah. Menurut pandangan jana ah



Wahidiah ma'rifat adalah sadarnya seorang individu kepada Allah, dalam istilah
Wahidiah disebut billah, artinya setiap gerak gerik dan tingkah lakunya disadari

bahwa itu semua adalah yang menggerakan Allah.

Skripsi yang ditulis Anisul Fuad, Mahasiswa jurusan Aqidah filsafat
fakultas Ushuludin, 2008. Dalam skripsinya yang berjudul Konsep Ma’rifat
Syeikh Abdul Qodir Al-Jaeilani. Dalam skripsi menjelaskan bahwa marifat
menurut Seikh Abdul Qodir Al-Jaeilani adalah bukan hanya mengenal Allah
melalui sifat, dzat, dan af’a yang dimiiki oleh Allah. Akan tetapi lebih kepada
tidak menyekutukan Allah terhadap suatu apapun. Sehingga dari pengertian
tersebut memberikan gambaran bahwa, ma'rifat berangkat dari keimanan yang
dimiliki seseorang, dan sampai di akhir perjaanan keimananya, sekaligus
mengimani Tuhan dengan segala kemulian-Nya dan tidak menyekutukan-Nya

dengan suatu apapun.

Skripsi yang ditulis oleh Saryono, Mahasiswa jurusan Agidah Filsafat
Fakultas Ushuludin tahun 1999 yang berjudul Konsep Mahabah Menurut Al-
Ghazali. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa orang yang benar adalah orang selalu
mengusahakan cinta-Nya kepada Allah, sejak di dunia ini, sebab orang palig
beruntung di akhirat adalah orang yang paling kuat rasa cintanya kepada Allah

dan rasacinta kepada aAllah merupakan pondsi untuk ma'rifat kepada Allah.

Dalam buku, Tasawuf Perkembangan Dan Pemurnianya, oleh HAMKA,

dalam buku menguraikan bahwa ma'rifat sebagai ujung dari perjalanan ilmu
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pengetahuan. Ma'rifat sebagai muara perjalanan rohani menuju Tuhan yang

ditempuh melalui jalan syari’ at dan tharigat.

H. A. Rivay Siregar, dalam bukunya; Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke
Neo-Sufisme, menguraikan tentang pengertian ma'rifat, historisitas munculnya
istilah ma'rifat yang di gunakan oleh para ulama klasik dan pengklasifikasian

kelas di dalam memahami ma'rifat.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan ini adalah kepustakaan murni .
Dalam metode ini, penelitian yang akan dilakukan dengan cara mengumpulkan
data atau segala informasi yang memuat obyek penelitian yang akan diteliti, yang
memuat tulisan dari atau tentang Simuh, baik didapatkan dari buku-buku yang
memuat tentang pemikirannya maupun jurnal-jurnal yang telah dituliskan ataupun
pada tulisan-tulisan yang dituangkan yang termuat dalam situs-situs yang

dimilikinya.

2. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini sebagamana di atas akan
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu Sumber data primer dan Sumber Data
Sekunder. Sumber Data Primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

buku yang ditulis oleh Simuh sebagai rujukan utama, yaitu;

a Tasawuf dan perkembanganya dalam islam. Rajawali Pers 1996
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b. Islam Dan Pergumulan Budaya Jawa Jakarta Teraju, 2003
c. Sufisme Jawa Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa.

Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 1996

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang berasal dari buku -

buku dan sumber data lain yang ada relevansinya dengan pokok penelitiann.
3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa

Metode yang digunakan dalam penelitian dalam pengelolaan data adalah
Deskriptif dan analisa™® Deskriptif adalah pemaparan atau penggambaran dengan
kata-kata secara jelas dan terperinci. Sehingga deskrips data adalah
penggambaran data-data atau sumber informasi secara jelas dan terperinci.'
Sedangkan analisa adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa baik berupa
karangan, perbuatan maupun pemikiran untuk mngetahui keadaan sebenarnya.
Sehingga analisa data adalah penyelidikan terhadap data-data yang diperoleh dari
karangan-karangan serta karya yang lain dan diuraikan unsur-unsur dari karya
tesebut sebelum diteliti dan diselidiki lebih jauh untuk memperoleh maksud dari

pemikiran seseorang.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mensistemasikan pembahasan guna mendapatkan kemudahan

dalam pemahaman terhadap persoalan dalam skrpsi ini, maka akan dilakukan

1% Speharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya
Karya, 2005), him.121.

14 speharso dan Ana Retnoni ngsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia , him. 37.
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dengan membagi tema pembahasan menjadi beberapa bagian atau bab
pembahasan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan beberapa kategori dalam

pembahasan ini, sebagal berikut;

Bab |, merupakan Bab Pendahuluan didalamnya termuat latar belakang
penelitian, Pokok Masalah yang diangkat dalam penelitian, tujuan penelitian,
Tinjauan Pustaka, serta Sumber Data dan Metode Penelitian yang dilakukan oleh

peneliti.

Bab I, di dalanmnya memuat latar belakang kehidupan Simuh, berikut
pendidikan serta aktivitasnya, sedangkan pada sub bab selanjutnya akan dibahas

tentang pandangan dan karya-karyanya serta pemikiran Simuh.

Bab I11, dalam bab memuat pengertian tasawuf dan ma'rifat secara umum

beserta gjaran-gjarannya,

Bab 1V, dalam bab ini memuat analisis pandangan Simuh tentang

ma'rifat sertaimplikasinya dalam kehidupan

Bab V, Beris Penutup. Diddamnya memuat kesimpulan dan Saran

Pendlitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang penulis paparkan di atas, maka pembahasan tentang

ma'rifat dalam pandangan Simuh dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Dalam pandangan Simuh, Ma'rifat merupakan penghayatan atau pengalaman
kgiwaan. Menurut Simuh, alat yang paling penting dalam pencapaian menuju
ma'rifat kepada Tuhan dan untuk menghayati Dzat Allah bukan pikiran atau
pancaindera, akan tetapi galbu atau hati. Sebab dalam garan tasawuf hati atau
galbu ini merupakan organ yang amat penting, karena dengan mata hatilah
manusia bisa menghayati segala rahasia yang ada dalam alam gaib dan puncaknya
adalah penghayatan ma'rifat pada Dzatullah. Adapun jalan untuk bisa mencapai
penghayatan dalam ma'rifat kepada Tuhan, Simuh juga memberikan beberapa
cara yaitu harus adanya penyucian dalam hati manusia tersebut, melakukan zikir
dan amalan-amalan dan konsentrasi yang tinggi agar bisa mencapai penhagayatan
kepada Tuhan, dan terakhir menurut Simuh, adalah menuju pencapaian fana
fi'lllah atau kasyaf yaitu tercapainya ectasy mencapai pengalaman yaitu ecstasy
adalah proses beralihnya kesadaran dari alam inderawi ke alam kejiwaan atau

alam batin.

Ma'rifat dalam pandangan Simuh juga banyak dipengaruhi oleh pemikiran

al-Ghazali, Nicholson dan pemikir lainnya. Sehingga dapat memberikan

61
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pemahaman yang komplit meski dalam penguraiannya masih kurang sepenuhnya

sempurna.

B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa pembahasan ini belum cukup sempurna dalam
memahami Ma'rifat dalam pandangan Simuh. Untuk itu perlu adanya penelitian-
penelitian yang lebih lanjut dan untuk mencapai yang lebih lengkap dan

sempurna.

1. Marifat merupakan suatu macam ilmu yang paling tinggi dalam
tingkatan manusia dalam mencapai penghayatan terhadap Tuhan,
dalam pencapaiannya manusia harus sungguh-sungguh dalam menuju
tingkatan ma'rifat. Agar dapat bisa mencapai kepada tingkat ma'rifat
perlu adanya seorang guru ataupun dapat wahyu langsung dari Tuahan.
Dengan melewati berbagai tingkatan sehingga manusia tersebut dapat
mencapal tingkatan fana fi'lllah dan adapat menyatu dengan

Tuhannya atau manunggaling kawula-Gusti.

2. Pendlitian penulis tentang marifat ini belumlah sempurna, karena
terbatasnya data dan referensi yang penulis miliki, sehingga perlu
adanya penelitian yang lebih lanjut dan mendapatkan penelitian yang

sempurna mengena ma rifat.
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